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MOTTO 

 

 

“Alam Pesantren terkenal bebas dan demokratis. Tetapi di sana, usaha 

pembinaan mental dan spirit, ketahanan dan kemauan berdiri sendiri amatlah 

kuat. Sebab itu, benar juga kalau dikatakan Pesantren adalah suatu subkultur 

dalam kehidupan masyarakat kita sebagai suatu bangsa. Ketahanannya membuat 

Pesantren tidak mudah menerima sesuatu perubahan yang datang dari luar, 

karena Pesantren memiliki suatu benteng tradisi sendiri. Tradisi kerakyatan 

dalam mengabdi kepada Allah SWT., dan menyebar kebaikan di tengah-tengah 

masyarakat.” (KH. Saifuddin Zuhri) 

 

“Jika tidak karena sikap kaum Pesantren ini, maka gerakan patriotisme kita tidak 

sehebat seperti sekarang.” (Dr. Setia Budi/Douwes Dekker) 

 

“Tak ada ruginya belajar di Pesantren. Kalau ia kelak jadi tukang sayur, biarlah 

jadi kiainya tukang-tukang sayur. Kalau ia kelak jadi sopir, biarlah ia jadi 

kiainya sopir-sopir. Jika ia kelak jadi direktur atau jenderal sekalipun, ia toh 

akan menyesuaikan dirinya sebagai kiainya para direktur dan kiainya jenderal-

jenderal.” (KH. Saifuddin Zuhri) 

 

“Jadilah guru terlebih dahulu sebelum kau jadi pemimpin” (Raden Mas Ustadz 

Mursyid, Kebonkapol – Sokaraja)  

 

“Jangan mau jadi orang yang sengsara, padahal orang bodoh paling sengsara 

hidupnya.” (Siti Saudatun; Ibunda KH. Saifuddin Zuhri) 

 

“Bukankah kerja yang paling mulia segala yang keluar dari jerih tangannya 

sendiri? Aku malu kepada Allah jika menjadi beban orang lain.” (KH. Ahmad 

Syatibi, Karangbangkang - Sokaraja) 
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Abstrak 

 

Saifuddin Zuhri mengelaborasi dengan sistematis keseluruhan aspek pendidikan, 

dimulai dari tahapan usia, ruang lingkup serta komponen pembentuknya. Secara 

eksplisit diuraikan bagaimana faktor-faktor tersebut berkelindan membangun 

konsistensi idea dalam bentuk narasi autobiografi “Guruku Orang-orang dari 

Pesantren”. Pada tataran outcome Saifuddin Zuhri berhasil membangun citra 

positif dunia pesantren dan hubungannya dengan kehidupan masyarakat, 

berbangsa dan bernegara. Secara eksklusif ia menggunakan dirinya dan terutama 

guru-gurunya yang berasal dari tradisi keilmuan pesantren sebagai permodelan 

bagi gagasan Kultur Pendidikan Islam yang berkontribusi membentuk individu 

intelektual religius (paradigma kognitif) sebagai pondasi terciptanya masyarakat 

yang baik (mabadi khoiro ummah) dan pilar substansial dalam ruang demokrasi 

dan nasionalisme Indonesia. Penelitian ini mengetengahkan masalah bagaimana 

Kultur Pendidikan Islam dalam autobiografi Prof. KH. Saifuddin Zuhri Guruku 

Orang-orang dari Pesantren?” Penelitian pustaka ini menggunakan pendekatan 

sosio-antropologi sebagai studi komparatifnya. Secara literer kajian ini berbasis 

semio-hermeneutika yang pada tataran teknisnya menggunakan Analisis Isi 

sebagai perangkat metodologi. Output penelitian ini adalah pemahaman formulasi 

gagasan Kultur dalam Pendidikan Islam sebagai pola budaya dalam ruang empiris 

sosial. Secara aktual Kultur Pendidikan Islam dimaknai sebagai sinergi antara 

keseluruhan aspek pendidikan berbasis nilai yang terintegrasi sistemik dalam 

ruang privat maupun ruang publik kehidupan masyarakat. Dalam konteks ini 

pendidikan nilai yang dimaksud adalah bersumber dari ajaran agama Islam. Pada 

tahapan implementasi, modus operasionalnya menggunakan pola pendekatan 

tradisi keilmuan Pesantren yang secara de facto telah menjadi subkultur genuine 

dalam wilayah pendidikan Islam di Indonesia. 

 

Kata kunci: Kultur, Pendidikan Islam, Saifuddin Zuhri, Pesantren, Guruku Orang- 

        orang dari Pesantren,  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam buku Guruku Orang-orang dari Pesantren, diceritakan 

bagaimana KH. Hasyim Asy’ari
1
 memberikan contoh keteladanan akhlak 

melalui sepenggal kisah berikut ini,  

Hadratush Syaikh Hasyim Asy’ari dikenal sebagai ulama yang 

berakhlak mulia. Jika beliau menerima tamu selalu disambut dengan 

baik, sekalipun kedatangannya pada waktu yang tidak tepat menurut 

kelaziman. Apabila tamu tersebut membawa pemberian, beliau selalu 

menampakkan kebahagiaan dan mendoakan kepada pemberinya. 

Seringkali beliau menyuguhkan sendiri gelas-gelas dari nampan untuk 

hidangan. Bahkan jika memasuki waktu makan, maka keluarlah 

jamuan makan. Dengan amat ramahnya, tamu diladeni dengan kata-

kata yang menyenangkan. Siapa saja akan merasa bahwa dirinya 

adalah orang yang paling dekat di hati Hadratush Syaikh. Oleh karena 

itu, misal saja beliau bukanlah orang yang alim, sekalipun beliau 

adalah orang kebanyakan yang biasa saja, maka cukuplah satu 

akhlaknya dalam hal menerima tamu sudah menyebabkan beliau 

terpuji di masyarakat.
2
 

 

Demikian antara lain Saifuddin Zuhri
3
 menggambarkan figur KH. 

Hasyim Asy’ari dari hasil pengamatan dan interaksi sehari-hari dengan beliau 

selama di Pesantren Tebuireng. Warisan keteladanan budi pekerti tersebut, 

kemudian ditransformasikan secara konsisten menjadi perilaku dan 

                                                             
1
 KH. Muhammad Hasyim bin Asy’ari bin Abdul Wahid bin Abdul Halim (Pangeran 

Benawa) bin Abdurrahman (Sultan Hadiwijaya) bin Abdullah (Ki Ageng Pengging) bin 

Andayaningrat (Syarief Muhammad/Damarwulan) bin Maulana Malik Ibrahim (Sunan Gresik) bin 

Syaikh Jumadil Kubro. Mohammad Kholil, Etika Pendidikan Islam (Petuah KH. Hasyim Asy‟ari 

untuk Para Guru (Kyai) dan Murid (Santri), (Yogyakarta: Titian Wacana, 2007), hlm. xi. 
2
 Saifuddin Zuhri, Guruku Orang-orang dari Pesantren, (Yogyakarta: PT LKiS Printing 

Cemerlang, 2012), hlm. 152-154. 
3
 Saifuddin Zuhri adalah cucu KH. Asrarrudin, ulama dari Kauman Sokaraja-Banyumas, 

yang juga besan KH. Hasyim Asy’ari. Putri KH. Hasyim Asy’ari, Aisyah dinikahkan dengan Kyai 

Baidhlawi (uwak Saifuddin Zuhri), putra KH. Asrarudin. Kemudian hubungan kekerabatan ini 

diperkuat dengan pernikahan putri KH. Saifuddin Zuhri dengan putra KH. Wahid Hasyim yaitu 

KH. Sholahuddin Wahid (Gus Sholah) yang sekarang menjadi pengasuh PP. Tebuireng, Jombang. 

Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya mengenai 

Masa Depan Indonesia), (Jakarta: LP3ES, 2015), hlm. 106. 



 

2 

 

kepribadian oleh Saifuddin Zuhri. Hal ini tercermin antara lain ketika beliau 

mengemban amanat sebagai Menteri Agama (1962-1967), ”Aku menyadari 

bahwa selamanya tidak akan menduduki jabatan Menteri Agama. Dengan 

demikian, aku harus mempersiapkan mentalku untuk tidak dihinggapi 

penyakit mumpungisme ataupun penyakit bekas menteriisme.”
4
 Setelah purna 

jabatan Saifuddin Zuhri tetap menjadi orang yang bersahaja. Pernah suatu 

ketika beliau berjualan beras di pasar Glodok dari waktu dhuha hingga 

dhuhur.
5
 

Berkaca dari hal di atas, apa yang menjadi keprihatinan bangsa saat 

ini adalah tentang pembangunan kualitas sumber daya manusia. Terciptanya 

manusia yang berkualitas diharapkan akan membentuk masyarakat yang 

beradab karena tidak ada negara beradab tanpa ditopang oleh masyarakat 

yang juga beradab. Pada Sidang Paripurna, Joko Widodo mengatakan:  

Bangsa Indonesia mempunyai permasalahan yang serius di bidang 

moral, mental dan perilaku. Ini ditengarai dengan menipisnya 

kesantunan dan tata krama dan hilangnya budaya saling menghargai. 

Semua orang merasa sebebas-bebasnya, sedangkan media hanya 

mengejar publisitas dan masyarakat terjebak pada histeria publik.
6
 

 

Mengutip Samuel Philip Huntington dalam kajian geografi peradaban 

dalam bukunya Who are We?, dan Arnold J Toynbee dalam A Study of 

History, Yudi Latif menyimpulkan sejarah jatuh bangunnya bangsa-bangsa 

dan peradaban memberi pelajaran bahwa perkembangan suatu bangsa sangat 

ditentukan oleh karakter, etos, dan etika sosial. Krisis karakter dan moralitas 

yang melanda suatu bangsa dapat mengarah pada kebangkrutan bangsa yang 

bersangkutan.
7
 

Berangkat dari pemikiran di atas maka tidak dapat dipungkiri agama 

mempunyai peran krusial dan signifikan dalam membentuk kualitas karakter 

individu, sebagai prasyarat utama menopang kelangsungan hidup sebuah 

                                                             
4
 KH. Saifuddin Zuhri, Berangkat dari Pesantren, (Yogyakarta: LKiS, 2013), hlm. 640.  

5
 Merdeka.com, Rabu 9 Oktober 2013, dikutip dari buku Karisma Ulama Kehidupan 

Ringkas 26 Tokoh NU, karangan Saifullah Ma’shum. 
6
 Kompas, 15 Agustus 2015. 

7
 Yudi Latif, Negara Paripurna (Historisitas, Rasionalitas dan Aktualitas Pancasila), 

(Jakarta: Kompas Gramedia Utama, 2012), hlm. 117. 



 

3 

 

bangsa. Tidak kurang dari Presiden Soekarno sendiri telah memberi cetak 

tebal terhadap peran agama, sebagaimana tersirat dalam pidato pelantikan 

Menteri Agama pada tahun 1962,: 

Republik Indonesia adalah tegas-tegas salah satu Republik yang 

berdasarkan atas principles. Principles yang dengan jelas tertulis di 

dalam Pancasila. Dan Saudara, seperti yang tadi saya katakan, adalah 

salah satu dari yang tidak banyak tokoh yang benar-benar menginsyafi 

hal ini, bahwa Negara Republik Indonesia di dalam hati 

kandungannya, dus pemerintahnya pula, amat menjaga rohani dari 

rakyat. Saudaralah yang mengerti bahwa kedudukan agama di dalam 

masyarakat adalah salah satu unsur mutlak, di dalam segenap usaha 

kita di lapangan Nation Building. Nation Building yang mengenai 

segala hal, mengenai bidang politik, mengenai bidang ekonomi, 

mengenai bidang kejasmanian, mengenai bidang masyarakat, 

mengenai bidang hubungan-hubungan internasional. Dan Saudara 

mengerti bahwa di dalam Nation Building ini, salah satu unsur mutlak 

di dalam Nation Building ini, agama, dalam arti yang seluas-luasnya 

menduduki tempat yang amat penting.
8
 

 

Pada sisi lain Toynbee juga mengaitkan terjadinya disintegrasi 

peradaban dengan melemahnya visi spiritual peradaban itu.
9
 Dengan kata lain 

bahwa bangunan negara dan peradaban tanpa landasan transenden 

(ketuhanan) adalah seperti membangun istana di atas pasir. Mencermati dan 

mempertimbangkan berbagai konklusi yang telah dipaparkan sebelumnya, 

maka dibutuhkan suatu usaha yang sungguh-sungguh, konsisten dan 

berkelanjutan dalam membentuk manusia sebagai individu yang paripurna 

dan holistik. 

Saifuddin Zuhri dalam buku Guruku Orang-orang dari Pesantren 

menggarisbawahi hal ini dengan pernyataannya, “Kalau dikaji lebih 

mendalam, maka tujuan pendidikan, sekalipun dirumuskan dalam kalimat-

kalimat yang panjang, namun dapat diringkaskan menjadi: membentuk 

manusia!” Abu Muhammad Iqbal mengutip dari Al Ghazali dalam buku 

Konsep Pemikiran Al Ghazali dalam Pendidikan, mengatakan “Maka sasaran 

pendidikan, menurut Al Ghazali, adalah kesempurnaan insani di dunia dan 

                                                             
 
8
 KH. Saifuddin Zuhri, Berangkat dari Pesantren, hlm. 633-634. 
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akhirat. Dan manusia akan sampai kepada tingkat kesempurnaan itu hanya 

dengan menguasai sifat keutamaan melalui jalur ilmu.”
10

 

Secara metodologis, pendidikan dalam hal ini menjadi keniscayaan 

yang tidak dapat dinafikan, karena melalui pendidikan setiap individu 

diharapkan mampu menggali, menemukan dan mengoptimalkan segenap 

potensi kemanusiaanya baik dalam ranah kognisi (pemahaman logis rasional), 

afeksi (kesadaran nurani) maupun psikomotorik (sikap dan keterampilan). 

Pengertian ini sesuai dengan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kesadaran 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara.
11

 

 

Lebih lanjut tentang dasar, fungsi dan tujuan pendidikan, pada Bab II 

UU No. 20 tahun 2003 disebutkan bahwa: 

  Pasal 2 

Pendidikan Nasional berdasarkan Pancasila dan Undang-undang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

Pasal 3 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan merupakan alat 

untuk mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan 

memiliki fungsi bagi masyarakat, diantaranya yaitu meliputi segala 

upaya yang menyangkut trasnformasi budaya yang relevan bagi 

kelangsungan dan kemajuan manusia dan untuk mengembangkan 

kemampuan serta meningkatkan mutu kehidupan dan martabat 

manusia.
12
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Kerangka pokok yang terdapat dalam Undang-undang di atas adalah 

adanya pemikiran yang berakar pada nilai-nilai agama. Hal ini diperkuat 

dengan dasar bahwa ideologi pendidikan nasional adalah Pancasila dan UUD 

1945
13

, yang berlandaskan sila Ketuhanan yang Maha Esa. Artinya 

pendidikan di Indonesia adalah pendidikan yang dilandaskan pada basis 

agama. 

Dalam konteks dan domain itulah maka apa yang ditulis oleh 

Saifuddin Zuhri dalam autobiografinya Guruku Orang-orang dari Pesantren 

mempunyai relevansi yang koheren dengan kondisi aktual yang dihadapi 

bangsa Indonesia dewasa ini. Narasi perjalanan hidup Saifuddin Zuhri mulai 

dari fase kanak-kanak, perkembangan remaja, usia dewasa hingga memasuki 

masa purna bakti, menyajikan begitu banyak pembelajaran yang bernilai 

untuk generasi sekarang dan mendatang, terutama dalam aspek pendidikan 

yang berbasis nilai-nilai agama dan etika yang menjadi warisan luhur budaya 

bangsa. Dengan tepat Gardner menyatakan bahwa tidak ada bangsa yang 

dapat mencapai kebesaran jika bangsa itu tidak percaya kepada sesuatu, dan 

jika tidak sesuatu yang dipercayainya itu memiliki dimensi-dimensi moral 

guna menopang peradaban besar itu.
14

 

Dari sinilah kemudian gagasan kultur dalam sistem pendidikan Islam 

sebagai sebuah pranata sosial atau institusi menjadi penting sebagai jembatan 

analisis dalam memahami produk dari warisan peradaban dan budaya 

tersebut. Sebagai contoh, sistem pendidikan di dalam Islam baik berupa 

tradisi surau, masjid maupun pesantren merupakan suatu metamorfosis 

antropologikal yang mempunyai epistem dan impetus orisinalnya sendiri. 

Tidak kurang Said Aqil Siradj memberikan pandanganya terhadap pendidikan 

pesantren sebagai fenomena historik-sosiologik, “Pesantren merupakan 

lembaga pendidikan yang genuine dan tertua di Indonesia. Eksistensinya 

sudah teruji oleh zaman, sehingga sampai saat ini masih survive dengan 
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berbagai macam dinamikanya.”
15

 Saifuddin Zuhri dalam buku Guruku 

Orang-orang dari Pesantren, lebih menegaskan pandangan ini. 

Sebab itu, benar juga kalau dikatakan bahwa pesantren adalah suatu 

subkultur dalam kehidupan masyarakat kita sebagai suatu bangsa. 

Ketahanannya membuat pesantren tidak mudah menerima sesuatu 

perubahan yang datang dari luar, karena pesantren memiliki suatu 

benteng tradisi sendiri.
16

 

 

Dalam terminologi pembahasan kita tentang kultur pendidikan Islam, 

maka permodelan tokoh ini adalah figur Saifuddin Zuhri. Ia selain sebagai 

individu pembelajar yang dihasilkan oleh kultur sosiologis genuine 

lingkungannya, juga adalah seorang kader pengetahuan (guru pendidik, 

profesional akademisi, organisatoris, politisi, ulama, jurnalis, negarawan) 

yang berposisi sebagai agen konstruksi perubahan sosial. Saifuddin Zuhri 

merupakan contoh nyata bagaimana kultur pendidikan Islam berperan sebagai 

pisau yang bermata dua: produksi dan reproduksi pengetahuan. Ia adalah 

murid, terdidik oleh guru-guru di lingkungannya, yang guru-gurunya itu 

secara turun temurun juga adalah hasil dari sebuah metodologi komunal 

subkultur pendidikan Islam, dan pada akhirnya menjadi guru yang mendidik 

untuk menciptakan murid-murid yang juga akan berperan konstruktif dalam 

tranformasi sosial pada masa berikutnya. 

 

B. Definisi Konseptual 

1. Kultur Pendidikan Islam 

Secara etimologi, kultur merupakan bentuk serapan dari kata dalam 

bahasa Inggris yaitu culture yang berarti kebudayaan.
17

 Dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi Keempat, kata kultur juga 

mempunyai padanan kata: kebudayaan.
18

 Secara filosofis, kultur 
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diartikan sebagai: “budaya, yaitu cara hidup masyarakat meliputi aturan-

aturan tentang sikap, nilai, keyakinan, seni, pengetahuan, mode-mode 

persepsi, dan kebiasaan-kebiasaan berpikir dan akivitas mereka.”
19

 Dari 

beberapa definisi tersebut maka dapat diartikan secara semantik bahwa 

kultur adalah suatu sistem tata budaya dalam bentuk nilai, sikap, 

perilaku, kebiasaan, etika dan etos dalam sebuah tatanan yang berbasis 

komunal. 

Secara struktur bahasa, Pendidikan Islam terdiri dari dua suku kata 

yaitu “Pendidikan” sebagai subjek dan “Islam” sebagai predikat yang 

dikenai. Mengacu pada Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, 

pendidikan berasal dari kata “didik”, yang berarti pelihara dan latih. 

Lebih lanjut pendidikan diartikan sebagai proses pengubahan sikap dan 

tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan 

manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan; dipahami juga sebagai 

proses, cara atau perbuatan mendidik.
20

 

Noeng Muhadjir memberikan pandangan bahwa pendidikan secara 

etimologi berasal dari kata “didik” yang diartikan sebagai suatu kegiatan 

yang berkenaan dengan proses pengajaran, pelatihan, bimbingan dan 

pembelajaran.
21

 Sedangkan menurut Undang-undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kesadaran 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.
22
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Dalam pengertian yang lebih luas John Dewey
23

 merumuskan 

bahwa, “Education is all one growing; it has no end beyond it self”. 

Pendidikan adalah segala sesuatu bersamaan dengan pertumbuhan yang 

terus berproses menuju kesempurnaan atau long life education.
24

 Sejalan 

dengan pernyataan tersebut Muhammad As Said menekankan dengan 

lebih spesifik bahwa jika pendidikan diartikan sebagai keseluruhan 

perbuatan yang di dalamnya mengandung pemindahan pengetahuan, 

ilmu, berbagai macam kemampuan, kebiasaan, kesusilaan dari generasi 

ke generasi, maka jelaslah bahwa pendidikan bukanlah merupakan hal 

yang baru bagi umat manusia, sebab umur pendidikan sama dengan 

manusia yang pertama ada di muka bumi.
25

 

Dari pengertian itu kemudian harus disadari bahwa pendidikan 

tidak dapat diartikan secara sempit dan terbatas hanya sebagai sebuah 

proses yang mekanis, akan tetapi lebih luas dimaknai sebagai suatu 

keseluruhan daya budaya yang dapat mempengaruhi kehidupan individu 

maupun kelompok dalam masyarakat. Dalam kerangka itulah kemudian 

dipahami bahwa pendidikan merupakan keseluruhan proses 

memanusiakan manusia dalam rangka mengemban amanat kekhalifahan 

di muka bumi di atas tata krama peradaban dalam kaidah hukum 

illahiyah dan sunatullah. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keseluruhan proses 

pembangunan manusia dan daya budaya itu hendaklah mempunyai 

karakteristik dan sifat Islami (sesuai agama Islam), yakni pendidikan 

yang didirikan dan dikembangkan di atas dasar norma dan ajaran agama 

Islam menuju terwujudnya kepribadian yang utama menurut kriteria 
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Islam sehingga menjadi rahmat bagi alam semesta. Sebagaimana sabda 

Rasulullah SAW., “Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan 

keluhuran budi pekerti.”
26

 

2. Saifuddin Zuhri 

Saifuddin Zuhri dilahirkan pada tanggal 1 Oktober 1919 di 

Kampung Kauman, Desa Sokaraja Tengah, Kawedanan Sokaraja, 

Kabupaten Banyumas, Propinsi Jawa Tengah.
27

 Tumbuh dan dibesarkan 

dari keluarga sederhana, sejak kecil Saifuddin Zuhri telah diajarkan 

hidup bersahaja. Profesi Ibunya hanya seorang perajin batik sedang 

bapaknya seorang petani dan penarik delman. 

Sangat banyak yang dapat kita teladani dari Saifuddin Zuhri. Selain 

pernah menjadi Menteri Agama pada masa pemerintahan Presiden 

Soekarno, ia juga dikenal sebagai seorang guru, wartawan, organisatoris, 

pejuang, politisi, dan ulama. Hampir seluruh hidupnya didedikasikan 

penuh untuk negara dan bangsanya melalui berbagai medan dan media.
28

 

Pada masa revolusi fisik beliau tercatat sebagai anggota Komite Nasional 

Indonesia Pusat (KNIP) dan Komandan Hizbullah daerah Magelang. 

Selain itu, pemuda yang berkiprah di Gerakan Pemuda Anshor dan 

Nahdlatul Ulama ini mampu menunjukkan kelincahan dan 

kecerdasannya. Pada usia yang terbilang sangat muda, yaitu 35 tahun, 

Saifuddin Zuhri menjabat Sekretaris Jendral Pengurus Besar Nahdatul 

Ulama (PBNU) merangkap pemimpin Umum Harian Duta Masyarakat 

serta anggota Parlemen Sementara. 

Presiden Soekarno mengangkatnya menjadi anggota Dewan 

Pertimbangan Agung (DPA) RI pada usia 39 tahun, lalu mengangkatnya 

menjadi Menteri Agama ketika berusia 43 tahun. Pada periode 

kepemimpinannya sebagai Menteri Agama, dunia Pendidikan Tinggi 

                                                             
26

 Muhammad As Said, Filsafat Pendidikan Islam,  hlm. 12. 
27

 Saifuddin Zuhri, Guruku Orang-orang dari Pesantren, hlm. 445. 
28

 Rohani Shidiq, KH Saifuddin Zuhri Mutiara dari Pesantren, (Tangerang: Pustaka 

Compass Yayasan Compass Indonesiatama, 2015), hlm. xiii. 



 

10 

 

Islam berkembang pesat. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) tumbuh di 

sembilan propinsi dan beberapa cabang di kota atau kabupaten. 

3. Buku Autobiografi Guruku Orang-orang dari Pesantren 

Buku yang diterbitkan Pustaka Sastra LKiS Yogyakarta dengan 

446 halaman (Guruku Orang-orang dari Pesantren), merupakan sebuah 

buku yang bertujuan untuk membangun pengertian masyarakat terhadap 

dunia Pesantren, sebuah persemaian pendidikan Islam yang merakyat 

yang sering diartikan oleh umum secara salah bahkan disertai penilaian 

yang negatif.
29

 

Mengalir dengan peristiwa-peristiwa berlatar belakang dunia 

pesantren, sesekali terdapat peristiwa yang menyangkut beberapa tokoh 

nasional dalam kehidupan Safuddin Zuhri, tetapi semata hanya untuk 

memudahkan dalam menceritakan orang-orang yang pantas untuk di 

ceritakan. Yaitu orang-orang yang banyak berjasa untuk bangsanya 

dengan bekal-bekal yang diperoleh dari pesantren. Penerbitan buku ini 

mengemban cita-cita yang sederhana namun begitu luhur, yakni untuk 

membangun pengertian masyarakat terhadap pondok pesantren dan juga 

menggugah kembali rasa hormat kepada guru. Tak lain pula dengan 

Saifuddin Zuhri yang yang juga menyimpan harapan terhadap pembaca 

buku ini untuk dapat membuka kesimpulan bahwa orang-orang dari 

pesantren adalah kita-kita juga. Jika seolah ada tabir pemisah, barangkali 

sebabnya karena masing-masing disibukkan oleh dunianya sendiri, 

hingga terlengah untuk saling memahami.
30

 

 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah mengenai “Bagaimana Kultur 

Pendidikan Islam dalam kajian Autobiografi Prof. KH. Saifuddin Zuhri 

Guruku Orang-orang dari Pesantren?” 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

  Masyarakat mendapatkan informasi dan pengetahuan melalui data 

maupun fakta yang diungkapkan dalam autobiografi Guruku Orang-

orang dari Pesantren dalam berbagai multidisiplin ilmu seperti 

pendidikan, sosial, ekonomi, politik, maupun dinamika sejarah dalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara. 

 Penelitian ini juga mempunyai manfaat yang dapat digunakan 

dalam dunia pendidikan maupun keilmuan pada umumnya antara lain 

sebagai bahan pustaka, bahan acuan, bahan rujukan, bahan pegangan 

maupun bahan perbandingan dalam konteks dan koridor yang sesuai 

dengan permasalahan atau bidang yang berkompeten menurut tata cara 

dan peraturan yang diizinkan. 

2. Manfaat Praktis 

Masyarakat dan komponen pendidikan yang berkompeten 

mengetahui serta memahami peran dan fungsi pendidikan keluarga dalam 

membentuk karakter, dasar kepribadian, budi pekerti dan etika sosial 

sebagai tahapan persiapan awal memasuki jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi. Insan pendidik dan pihak-pihak yang berkompeten dapat 

mengetahui dan memahami contoh-contoh keteladanan dan proses 

pemberian serta pelatihan pendidikan karakter melalui lembaga 

pendidikan keagamaan yang berbasis tradisi pesantren, surau/masjid dan 

madrasah kepada peserta didik maupun masyarakat umum. 

Insan pendidik dan pihak-pihak yang berkompeten dapat 

mengetahui dan memahami peranan dan fungsi masyarakat sebagai 

faktor pendukung pendidikan, terutama dalam ranah afeksi 

(pembentukan karakter dan kepribadian) maupun psikomotorik 

(pembentukan sikap dan keahlian/kecakapan/keterampilan) dalam proses 

pendidikan non formal melalui penanaman nilai-nilai kolektif, tata 

hukum dan perundangan, norma konvensi adat istiadat, hukum syariat 

agama, dan proses pembauran sosial dan pembagian peran dalam 
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komunitas, dan pelatihan maupun pembelajaran praktis dalam kehidupan 

bermasyarakat dan bernegara, yang mampu mempengaruhi, 

mengarahkan dan menciptakan individu maupun komunitas sosial yang 

lebih besar menuju arah yang kondusif, berdaya guna dan berdaya saing 

(professional, kompeten) serta bermanfaat bagi sesama (rahmatan lil 

alamin) dalam rangka membangun tata sistem kehidupan bermasyarakat 

dan berbangsa yang berkualitas, luhur dan beradab. 

 

E. Kajian Pustaka 

Berdasarkan pada penelaahan yang telah dilakukan, peneliti belum 

menemukan penelitian-penelitian yang membahas mengenai kultur 

pendidikan Islam dalam buku autobiografi Saifuddin Zuhri. Berikut adalah  

contoh karya dan penelitian yang memiliki keterkaitan tokoh dan metodologi 

dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis. 

Pertama, buku karya Rohani Shidiq (2015), yang diterbitkan oleh 

Pustaka Compass, dengan judul “KH. Saifuddin Zuhri Mutiara dari 

Pesantren”. Buku ini menampilkan data dan fakta sejarah seorang Kiai secara 

personal sehingga bisa menjadi cermin dan referensi hidup bagi generasi 

mendatang. Buku ini menyuguhkan sikap, pemikiran, dan perjuangan beliau 

dalam memperjuangkan negara dan umat sebagai sikap yang patut untuk 

diteladani. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh A’izza Fauziva, Mahasiswa 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Negeri Sunan Kalijaga 

(2013), dengan judul “Nilai-nilai Pendidikan Anak Usia Madrasah Ibtidaiyah 

(Kajian dalam Novel Totto Chan: Gadis Cilik di Jendela Karya Tetsuko 

Kuroyanagi). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat nilai-nilai 

dalam proses pembelajaran yang dipraktikkan dalam novel Totto Chan, 

bahwa belajar itu mengenal alam, secara teratur, dan dengan bermain. Dalam 

proses pembelajaran perlu adanya untuk dibentuk peraturan dan proses yang 

dapat mengembangkan kecerdasan dan sikap peserta didik dalam usia dini. 
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Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Sucipto Mahasiswa Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2012), dengan judul “Kultur 

Pendidikan Anak dalam Keluarga (Kajian Analitik Buku Prophetic Parenting 

Karya Muhammad Nur Abdul Hafiah Suwaid)”. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa pendidikan keluarga adalah pendidikan awal dan utama 

bagi manusia. Keluarga adalah pembentuk karakter pertama bagi anak. Selain 

pentingnya pendidikan keluarga, guna mewujukan generasi yang memiliki 

karakter serta iman Islam yang kuat, maka perlu penanaman nilai-nilai 

kepribadian Islami pada diri anak. 

Karya dan hasil penelitian yang diuraikan di atas, terdapat perbedaan 

dan persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis. Pada karya 

Rohani Sidik, terdapat persamaan subyek tokoh yaitu Saifuddin Zuhri, akan 

tetapi berbeda dari sisi objek pembahasannya. Pada karya A’izza Fauziva 

terdapat persamaan pada metode penelitian yaitu berbasis penelitian pustaka, 

akan tetapi berbeda dari sisi objek material pustakanya. Sedangkan pada 

karya terakhir terdapat persamaan bidang kajian yaitu tentang kultur 

pendidikan, akan tetapi terdapat perbedaan pada fokus materi penelitian 

. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kepustakaan (library 

research), yakni sebuah studi dengan mengkaji buku-buku yang 

bersumber dari khazanah kepustakaan yang relevan dengan permasalahan 

yang diangkat dalam penelitian. Semua sumber dari bahan-bahan tertulis 

yang berkaitan dengan permasalahan penelitian.
31

 

2. Sumber Data 

Sumber data diperoleh dari dua sumber, yaitu sumber data primer dan 

sumber data sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah 

buku autobiografi Saifuddin Zuhri Guruku Orang-orang dari Pesantren. 

Sedangkan sumber data sekunder adalah data informasi yang kedua atau 
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informasi yang dapat mendukung dalam memberi informasi tambahan 

pada peneliti. Yaitu buku autobiografi Saifuddin Zuhri Berangkat dari 

Pesantren dan juga informasi tambahan lain baik berupa buku, surat 

kabar, web, dan sebagainya yang dapat dipertanggungjawabkan data 

informasinya. 

3. Objek Penelitian 

Objek penelitian dalam skripsi ini adalah kegiatan mengkaji kultur 

pendidikan Islam dalam buku autobiografi Saifuddin Zuhri Guruku 

Orang-orang dari Pesantren. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk keperluan penelitian ini, teknik yang dipakai dalam pengumpulan 

data adalah teknik dokumentasi, yaitu mencari data-data dalam buku 

autobiografi Saifuddin Zuhri Guruku Orang-orang dari Pesantren  serta 

buku-buku yang berkaitan dengan subjek penelitian. 

5. Teknik Analisis Data 

Metode yang digunakan dalam menganalisis data dalam penelitian ini 

adalah analisis isi (mencakup di dalamnya analisis teks dan analisis 

wacana). Analisis isi adalah suatu teknik penelitian untuk membuat 

rumusan kesimpulan dengan mengidentifikasi karakteristik spesifik akan 

pesan-pesan dari suatu teks secara sistematis dan objektif.
32

 Adapun 

langkah-langkah yang ditempuh untuk menganalisis data dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Membaca secara keseluruhan buku autobiografi Saifuddin Zuhri 

Guruku Orang-orang dari Pesantren. 

b. Mengidentifikasi data menjadi bagian-bagian untuk dianalisis. 

c. Setelah diperoleh data, peneliti melakukan analisis dengan mengacu 

pada teori dan sumber data yang relevan. Selanjutnya dapat dilakukan 

penulisan laporan hasil penelitian.  
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G. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian awal, 

bagian isi, dan bagian akhir. Bagian awal meliputi judul, halaman pernyataan 

keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, halaman 

motto, halaman persembahan, halaman abstrak, halaman kata pengantar, 

daftar isi. Sedangkan bagian isi terdiri dari lima bab yaitu: 

Bab I berisi pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang masalah, 

definisi konseptual, rumusan masalah, manfaat penelitian, kajian pustaka, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II berisi kajian teori tentang kultur pendidikan Islam: yaitu 

pembahasan tentang kultur, pembahasan tentang pendidikan Islam dan kajian 

pembahasan metodologi penelitian. 

Bab III memuat tentang biografi Saifuddin Zuhri dan gambaran umum 

buku Guruku Orang-orang dari Pesantren dalam relevansinya dengan dunia 

pendidikan. 

 Bab IV yaitu analisis penelitian dan kajian data. Terdiri dari kajian 

tentang fase atau tahapan pendidikan, ruang lingkup pendidikan, dan 

komponen pendidikan dalam autobiografi Saifuddin Zuhri Guruku Orang-

orang dari Pesantren dan kesesuaiannya dalam aplikasi kultur pendidikan 

Islam 

Bab V yaitu penutup. Terdiri dari kesimpulan, rekomendasi, dan 

penutup. Bagian akhir pada bagian ini meliputi daftar pustaka, lampiran-

lampiran dan daftar riwayat hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Tradisi keilmuan pesantren yang terdifusi dalam seluruh sendi 

kehidupan masyarakat dan segmen pendidikan, baik meliputi fase, ruang 

lingkup maupun komponen pendidikan, secara holistik membentuk suatu 

sinergi bernama “kultur pendidikan Islam”. Pada tataran fungsional, kultur 

pendidikan Islam mengemban tugas sebagai wahana produksi dan 

reproduksi intelektual yang meliputi ranah kognisi (pengetahuan), 

psikomotorik (keterampilan) dan afeksi (kakarakter). Kultur pendidikan 

Islam terbukti mampu memberikan lanskap pengetahuan teoritis, 

kemampuan atau kecakapan keterampilan teknis, tranformasi keilmuan 

keagamaan, dan tranformasi sistem nilai sebagai basis pembentukan akhlaq 

sebagaimana tujuan akhir dari pendidikan yaitu membentuk manusia atau 

insan kamil. Pada tataran aplikasi sosio-antropologik, kultur pendidikan 

Islam memerankan hubungan timbal balik yang erat yaitu: masyarakat 

membentuk individu, dan individu menciptakan masyarakat. Pada kasus ini 

Saifuddin Zuhri merupakan subyek pembelajar dalam sistem kultur 

pendidikan Islam. Ia berhasil memposisikan diri dan memberikan jawaban 

yang tepat sebagai individu social cognitive yang mampu memandang 

peristiwa dan memahami realitas di sekitarnya, untuk kemudian 

memberikan respon dan jawaban. Saifuddin Zuhri merupakan contoh aktual 

bagaimana kultur pendidikan Islam dengan segala pertaruhan 

kredibilitasnya mampu menghasilkan individu yang bukan hanya 

berintegritas secara intelektual dan moral, tetapi juga efisien dan produktif 

dalam memberikan efek maju (avant garde) dalam daya dobrak tranformasi 

sosial. Dalam fungsi dan konteks inilah kemudian kultur pendidikan Islam 

sebagai perpanjangan tangan tradisi pesantren dan ulama memainkan peran 
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penting seperti apa yang disebut Geertz sebagai cultural brokers dalam arti 

yang seluas-luasnya. 

 

B. Rekomendasi 

Pendidikan Islam meniscayakan terintegrasinya berbagai sektor agar 

ia dapat berfungsi secara sistemik sebagai sebuah kultur yang mampu 

memberikan stimulus progressive dalam proses transformasi sosial. Kultur 

pendidikan Islam sebagai pengejawantahan dari pendidikan organik 

sepanjang hidup dan kehidupan peradaban umat manusia, adalah 

keniscayaan yang tidak terelakkan untuk menghasilkan individu (manusia) 

yang siap memasuki realitas kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara dengan segala bentuk persoalan dan karakternya dalam 

menghadapi tuntutan perubahan dan masa depan. 

Untuk memenuhi tujuan tersebut maka diperlukan serangkaian 

upaya revitalisasi (menghidupkan kembali) sistem pranata atau bentuk 

bentuk wahana kultural pendidikan Islam. Revitalisasi diperlukan agar 

masing-masing elemen dapat memegang peran, fungsi, kewajiban dan 

tujuannya secara maksimal. Sektor pendidikan tersebut antara lain : 

1. Pendidikan Keluarga Islam, 

2. Pendidikan Sosio-kultur berbasis Surau/Langgar dan Masjid 

3. Pendidikan berbasis Madrasah, 

4. Pendidikan Kelembagaan Pesantren. 

Selain empat hal diatas, pada sistem kelembagaan formal perlu dilakukan 

upaya reaktualisasi agar compatible dengan tuntutan dan kondisi perubahan 

zaman. Pendidikan Islam dalam berbagai jenjang mulai dari tingkat usia 

dini, dasar, menengah, atas dan tinggi perlu melakukan adjustmen dan 

revaluasi. Terlebih pada wilayah Perguruan Tinggi sebagai pabrik 

pemroduksi gagasan (idea) dan agen transformasi nilai. Pendidikan dasar 

dan menengah juga tidak kalah penting sebagai wahana penumbuhan 

pondasi karakter dan akhlak. Wilayah adjustmen dan revaluasi tersebut 

dapat dilakukan pada seluruh elemen dan komponen pendidikan yang 
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meliputi tujuan, alat, peserta didik, pendidik, metodologi, materi dan 

kurikulum dengan memperhatikan konektivitas dan relevansi pada aspek 

kebutuhan dan pragmatisme ideal yang dicita-citakan. 

Untuk mengakselerasi upaya rekonstruksi diatas maka diperlukan 

penajaman pada wilayah regulasi dan konstitusi dalam koridor hukum tata 

pemerintahan dan kenegaraan yang sesuai dengan Undang-undang Dasar 

1945 dan landasan ideologi Pancasila. Contoh kasus misalnya 

diterbitkannya berbagai peraturan perundangan, kebijakan konstitusi, 

peraturan pemerintah baik pusat maupun daerah yang mendorong pada 

akselerasi dan implementasi terselenggaranya pendidikan komprehensif 

berbasis agama. Misalnya tentang kewajiban anak usia dini dan dasar untuk 

mengikuti kegiatan pendidikan keagamaan atau madrasah. Pendek kata, 

diperlukan upaya advokasi penguatan hukum positif yang mengatur tentang 

regulasi Pendidikan Islam. Upaya formal regulasi hukum positif juga 

hendaknya diimbangi dengan penguatan pada wilayah konsensus atau ijtima 

fiqh ulama sebagai landasan legitimasi hukum Tarbiyat al Islam. 

 

C. Penutup 

Semoga rangkaian pandangan, pendapat, wacana dan gagasan dalam 

narasi kultur pendidikan Islam yang telah dipaparkan oleh penulis sebagai 

kajian atas autobiografi Prof. KH. Saifuddin Zuhri, Guruku Orang-orang 

dari Pesantren dapat memberikan sumbangsih produktif bagi upaya 

memajukan pendidikan pada khususnya dan ikhtiar berkelanjutan mabadi 

khaira ummah atau “pembinaan masyarakat yang berkarakter baik” pada 

umumnya. 

Dalam upaya mewujudkan idea tersebut, terutama dalam konteks 

naratif sebagaimana yang telah penulis susun ini, tentu didalamnya 

mengandung banyak kekurangan, kekhilafan, dan keterbatasan. Hal tersebut 

menjadi proses yang tidak terelakkan dalam ikhtiar manusia. Oleh karena 

itu, Penulis memohon maaf yang seikhlas-ikhlasnya atas segala kekurangan 
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tersebut dan dengan kerendahan hati yang mendalam memohon saran bagi 

penyempurnaan karya ini lebih lanjut.  

Tidak lupa penulis sampaikan ucapan, laku dan doa sebagai 

ungkapan terimakasih tidak terhingga kepada semua pihak yang tidak dapat 

kami sebutkan satu persatu atas dorongan, kontribusi, jasa, sumbangsih 

pemikiran, bantuan pragmatik serta material, spirit doa dan semangat yang 

memungkinkan karya ini tersusun secara paripurna. 

Pada akhirnya penulis menyadari kelemahan, kekurangan dan 

ketidakberdayaan diri pribadi di hadapan kebesaran dan kuasa Allah 

Subhanahu Wata‟ala, Tuhan yang Maha Esa, yang tidak ada satupun yang 

menyerupaiNya dan sesembahan manusia yang sempurna. Penulis 

menyampaikan syukur yang setinggi-tingginya kehadirat Allah Subhanahu 

Wata‟ala atas segala limpahan petunjuk, rahmat, hidayah, kesempatan, 

kesehatan, kekuatan dan nikmat tidak terhingga yang diberikan kepada 

Penulis sehingga memungkinkan karya ini tersusun. Sholawat dan salam 

semoga senantiasa tercurah kepada junjungan umat manusia yaitu 

Rasulullah Muhammad Sholallahu Alaihi Wassalam, keluarganya, 

sahabatnya, para penerusnya salafus shalih dan pewarisnya yaitu para ulama 

dan guru-guru yang telah menghadirkan dan memendarkan cahaya al-Islam 

yang nyata bagi kebahagiaan umat di dunia dan seluruh alam semesta. 

 Alhamdulillah, segala puji dan sanjungan hanya bagi Allah 

ta‟alla, Raab semesta alam, semoga dengan perkenaan hidayah, rahmat, 

belas kasih dan sayangnya, memberikan keridhloan bagi kita semua 

sehingga apa yang telah dan sedang kita ikhtiarkan dapat memberikan 

kemanfaatan dan kemaslahatan bagi kemanusian dan kebesaran agama 

Illahi untuk kebahagiaan dunia dan akhirat. Amin, amin ya Raabal „alamin. 
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